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Abstract. The implementation of decentralization in Indonesia brings two-fold effects. On the one hand, it
has given more autonomy for regions to organize and manage their governmental affairs. However, on the
other hand, regional autonomy causes problems in society, such as increased corruption, money politics, and
environmental damage. By using descriptive-qualitative approach, the author evaluated the implementation
of forestry decentralization in Indonesiawith research focus in Manggarai and Central Maluku districts. This
study found that the implementation of forestry decentralization ignored community involvement thus
brought negative consequences such as the increasing damage to forest ecosystems and the declining public
welfare. Therefore, in order to bring benefits for forest conservation and welfare of the community, forestry
decentralization needs to fortify community involvement.

<br><br>

Abstrak. Penyelenggaraan desentralisasi di Indonesia telah membawa dampak yang mendua. Pada satu sis,
desentralisi telah memberi otonomi yang lebih luas kepada daerah otonom untuk mengatur dan mengurus
berbagai urusan pemerintahan yang dimilikinya. Namun, di pihak lain, otonomi daerah justru telah
menimbulkan masalah di dalam masyarakat, seperti meningkatnya korupsi, politik uang, dan kerusakan
lingkungan. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, penulis mengevaluasi penyelenggaraan
desentralisasi kehutanan di Indonesia dengan lokus penelitian di Indonesia Bagian Timur, khususnya
kabupaten Manggarai dan Maluku Tengah. Penelitian ini menemukan bahwa penyelenggaraan desentralisasi
kehutanan mengabaikan keterlibatan masyarakat sehingga membawa akibat negatif berupa meningkatnya
kerusakan eksosistem hutan dan menurunnya kesejahteraan masyarakat. Oleh karenaiitu, agar
penyelenggaraan desentralisasi kehutanan membawa manfaat bagi kelestarian hutan dan kesejahteraan
masyarakat, perlu diupayakan fortifikasi peran masyarakat dalam desentralisasi kehutanan.
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